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Abstract 
This research aims to determine the effect of the Problem-Based Learning Model 
using video on students’ learning outcomes on the material of environmental 
pollution. It was an experimental study on seventh-grade students of SMAN 8 
Pontianak. The research was conducted in the form of a Quasi-Experimental Design 
using a Nonequivalent Control Group Design. The sample was selected using an 
intact group technique, of which class VII D engaged in the experimental group and 
VII B in the control group. The instrument applied for collecting the data was in the 
form of 20 items of the multiple-choice test. Based on the analysis, the experimental 
group instructed using the applied learning model resulted in higher mean scores by 
16.04 than the control group by 13.54. The result of the U Mann-Whitney test shows 
Zcount is smaller than -Ztable (-2.66 < -1.96). It shows that there is a difference between 
the learning outcomes of students taught using the selected learning model and 
those taught using a conventional way. The effect size on a high category by 0.80 
shows that the problem-based learning model using video affects the students’ 
learning outcomes by 28.81%. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan bahan ajar 
yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu (Aryanti, 
Hertien, & Riandi, 2017). Kenyataan di 
lapangan dalam proses pembelajaran 
terkadang guru lebih aktif dibangding kan 
siswa. Hal ini tidak sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ditetapkan pada saat 
ini yaitu Kurikulum 2013. Berdasarkan 
Kurikulum 2013 guru hanya sebagai 
fasilitator, pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada guru tetapi pembelajaran lebih banyak 
berpusat pada aktivitas siswa, sehingga 
pembelajaran tidak lagi berjalan satu arah 
tetapi bersifat interaktif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA kelas VII SMPN 8 Pontianak 
pada tanggal 3 Oktober 2018 diperoleh 
informasi bahwa, kurikulum yang 
digunakan oleh guru IPA adalah kurikulum 
2013. Dalam proses pembelajaran metode 
yang diterapkan pada materi pencemaran 
lingkungan adalah metode ceramah dan 
diskusi. Selama menjelaskan materi, guru 
memanfaatkan gambar-gambar yang 
tersedia dibahan ajar.  
Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan lima orang siswa kelas 
VIII SMPN 8 Pontianak pada tanggal 3 
Oktober 2018, salah satu materi yang 
dianggap sulit oleh siswa adalah materi 
pencemaran lingkungan. Pada saat diskusi 
guru memberikan soal-soal berupa kasus 
tentang permasalahan lingkungan, siswa 
masih kurang mampu memecahkan  
masalah tersebut karena siswa belum 
terbiasa diberikan soal-soal dalam bentuk 
analisis. 
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Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 8 November 2018 
pada materi suhu dan perubahannya, hasil 
observasi diperoleh yaitu dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan metode 
ceramah dan diskusi kelompok. Dalam 
proses pembelajaran guru memanfaatkan 
gambar yang tersedia dalam bahan ajar. 
Pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung banyak siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, siswa 
banyak mengobrol, dengan teman 
sebangkunya. Kemudian, saat proses 
pembelajaran interaksi hanya berjalan satu 
arah yaitu dari guru ke siswa. 
Setelah menjelaskan materi guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok 
untuk melakukan kegiatan diskusi dengan 
mengerjakan soal-soal yang dirancang oleh 
guru. Pertanyaan yang diajukan oleh guru 
kepada siswa masih tergolong kedalam 
ranah kognitif mengingat dan memahami 
seperti menyebutkan pengertian suhu, dan 
menjelaskan tentang Asas Black. Selain itu, 
pada saat kegiatan diskusi berlangsung 
hanya beberapa siswa saja yang aktif 
sedangkan yang lainnya sibuk dengan 
kegiatan di luar pelajaran. Proses belajar 
yang demikian dapat berdampak pada hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hasil ulangan 
harian semester genap pada materi 
pencemaran lingkungan, rata-rata siswa 
kelas VII angkatan 2017/2018 SMPN 8 
Pontianak masih dibawah KKM yaitu 
68.01. KKM yang ditetapkan di sekolah 
yaitu 75. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
diakibatkan oleh kurangnya kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah yang 
disajikan oleh guru. Penerapan model 
konvensional selama ini dianggap belum 
mampu untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dilihat dari hasil ulangan 
siswa terutama pada materi pencemaran 
lingkungan yang merupakan materi dengan 
nilai terendah dibandingkan dengan materi 
yang lain.  
Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru tanpa siswanya sendiri 
yang menemukan konsep tersebut, 
akibatnya rasa ingin tahu siswa kurang. 
Sejalan dengan pendapat Rusman (2016) 
bahwa, “Penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan lebih efektif apabila individu 
khususnya siswa dapat menjalani sendiri 
bukan hanya sekedar menunggu materi dan 
informasi dari guru tetapi berdasarkan pada 
usaha sendiri untuk menemukan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru 
dan kemudian mengintegrasi dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang sudah 
dimiliki sebelumnya.” 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa serta 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis 
dalam memecahkan  masalah adalah Model 
Problem Based Learning. Menurut Muslich 
(dalam Kono, Hartono, Mamu, & Lilies., 
2016) bahwa, “PBL merupakan salah satu 
model pembelajaran yang menuntut 
aktivitas mental siswa untuk memahami 
suatu konsep pembelajaran melalui situasi 
masalah dengan tujuan untuk melatih siswa 
menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah guna, untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis siswa.”  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Surya (2014) yang berjudul 
“Pengaruh Problem Based Learning (PBL) 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 
Kritis Siswa Pada Konsep Sistem 
Pernafasan Manusia Di SMAN 11 Banda 
Aceh.” Dari hasil penelitian terdapat 
perbedaan peningkatan secara signifikan 
berfikir kritis siswa di kelas eksperimen 
dibanding kelas kontrol pada taraf = 0,05 
yaitu thitung > ttabel (3,8 >1,67).  
Alternatif lainnya agar siswa lebih 
mudah memahami materi  pencemaran 
lingkungan dapat juga menggunakan media 
pembelajaran untuk menunjang proses 
pembelajaran pada materi tersebut. Media 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
video. Media video merupakan salah satu 
jenis media pembelajaran yang berbasiskan 
gambar, suara, dan beberapa animasi 
sebagai ilustrasi kejadian dari materi yang 
dipelajari, dengan harapan dapat 
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memberikan gambaran nyata tentang apa 
yang dipelajari oleh siswa (Rozie, 2013).  
Alasan memilih media video dalam 
penelitian ini dikarenakan video dapat 
diulang-ulang untuk menambah kejelasan, 
dan mampu menggambarkan peristiwa-
peristiwa secara realistis. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Yunita 
& Astuti (2017) yang berdujul, ”Pengaruh 
Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil 
Belajar IPA Ditinjau Dari Keaktifan 
Siswa.” Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh rata-rata hasil belajar IPA untuk 
kelompok yang diajar dengan menggunkan 
media video yaitu 20.78 dan rata-rata yang 
diperoleh untuk kelompok yang diajar tanpa 
menggunakan media video adalah 14.78. 
Dari uraian latar belakang tersebut maka 
penelitian tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang ”Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) Berbantuan Media Video Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP 
Negeri 8 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimental 
Design yang merupakan pengembangan 
dari True Experimental Design dengan 
rancangan penelitian menggunakan 
Nonequivalent Control Grup Design. 
Rancangan penelitian Nonequivalent 
Control Grup Design.dapat dilihat pada 
tabel 1. berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent 
Control Grup Design 
 
         O1        X     O2 
         O3      O4 
 
Keterangan:  
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelas 
O3 : Pretest kelas kontrol 
O4 : Posttest kelas kontrol 
X  : Perlakuan pada kelas eksperimen 
yang diajarkan dengan menggunakan 
model Problem Based Learning 
berbantuan video  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII B, VII C, VII D, dan VII E 
SMPN 8 Pontianak tahun ajaran 2018/2019. 
Untuk menentukan dua kelas yang akan 
dijadikan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan teknik Intact Group. 
Teknik Intact Group adalah teknik 
pengambilan sampel berdasarkan 
kelompok. Semua anggota kelompok 
dijadikan sampel, misalnya siswa dalam 
satu kelas (Sutrisno, 2011). Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan 
VII D. Setelah ini dilakukan pengundian 
untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Maka diperoleh kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol.  
Adapun prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan wawancara dengan salah satu 
guru IPA kelas VII untuk mendapatkan 
informasi mengenai proses pembelajaran 
serta data berupa nilai hasil belajar siswa 
selama semester genap kelas VII SMPN 8 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018; (2) 
melakukan observasi ke sekolah (3); 
menyusun perangkat pembelajaran dan 
instrument yang meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), soal test dan 
media pembelajaran; (4) memvalidasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
yang meliputi RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), LKPD  (Lembar Kerja 
Peserta Didik), soal pretest dan posttest dan 
media pembelajaran berupa video; (5) 
melakukan uji coba soal test yang telah 
divalidasi diluar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (6) menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal belajar 
IPA di sekolah. 
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Tahap Pelaksaan 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap pelaporan antara lain: (1) 
memberikan pretest kepada populasi 
penelitian; (2) memberikan skor hasil pretes 
dan menganalisisnya; (3) memberikan 
perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Media video pada kelas 
eksperimen (VII D) dan menerapkan 
pembelajaran konvensional berbantuan 
media gambar pada kelas kontrol (VII B); 
(4) memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui hasil belajar siswa; (5) 
memberikan skor dan menganalisis posttest. 
 
Tahap Pelaporan  
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada tahap pelaporan antara lain: (1) 
melakukan analisis dan pengolahan data 
hasil posttest; (2) menghitung nilai effect 
size (ES) untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan media video 
pada materi pencemaran lingkungan dan 
didapat nilai effect size memberikan 
pengaruh tinggi; (3) menyusun laporan 
hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media 
video terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pencemaran lingkungan di kelas VII 
SMPN 8 Pontianak. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2018/2019 di mana kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Perbandingan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol serta ketuntasan siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat 
secara ringkas pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest Siswa pada 
Materi Pencemaran Lingkungan
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 SD 
Ketuntasan 
(%)  
SD 
Ketuntasan 
(%) 
Pretest 9,63 1.96 0% 9,31 1.93 0% 
Posttest 16,04 2,26 77,78% 13,54 3,14 38,46% 
 
Keterangan : 
  = Rata-rata skor siswa 
SD   = Standar deviasi 
% Ketuntasan = Persentase Ketuntasan Belajar (KKM ≥ 75) 
Skor maksimal = 20 
 
Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan 
bahwa skor rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol, hal ini disebabkan perlakuan yang 
diberikan. Pada kelas eksperimen diajar 
menggunakan model Problem based 
learning berbantuan media video, 
sedangkan pada kelas kontrol di ajar 
dengan menggunakan model konvensional 
berbantuan media gambar. 
Data hasil pretest siswa yaitu berupa 
skor, data tersebut dianalisis terlebih dahulu 
dengan uji normalitas menggunakan uji 
Liliefors. Berdasarkan uji normalitas hasil 
pretest kelas eksperimen diperoleh harga 
L0>Ltabel  yaitu 0.1671>0.1650, maka data 
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tidak berdistribusi normal. Sedangkan data 
hasil pretest pada kelas kontrol diperoleh 
harga L0˂Ltabel yaitu 0.0251<1700, maka 
data berdistribusi normal. Karena salah satu 
data tidak berdistribusi normal. Maka 
analisis data dilanjutnya dengan uji U 
Mann-Whitney untuk mengetahui adanya 
perbedaan hasil pada data tersebut.  
Berdasarkan uji U Mann-Whitney 
diperoleh harga -Ztabel ≤ Zhitung ≤ Ztabel yaitu -
1.96 < -0.40< 1,96, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Dengan demikian antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
pretest. Sehingga kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki kemampuan awal 
yang sama. Data hasil posttest siswa yaitu 
berupa skor, data tersebut dianalisis terlebih 
dahulu dengan uji normalitas menggunakan 
uji Liliefors. Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada kelas eksperimen diperoleh 
harga L0>Ltabel yaitu 0.1747 > 0,1650, maka 
data posttest kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas 
kontrol diperoleh harga L0<Ltabel yaitu 
0.1016<0,1700, maka data posttest kelas 
kontrol berdistribusi normal.  
Hasil dari kedua data berbeda karena 
salah satu data tidak berdistribusi normal. 
Maka selanjutnya dianalisis dengan dengan 
uji U Mann-Whitney diperoleh harga Zhitung 
< -Ztabel yaitu -2,66 < -1,96, maka Ho 
ditolak dan Ha  diterima. Dengan demikian 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
Model Problem Based Learning berbantuan 
media video dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh nilai effect size yaitu 0.8 yang 
tergolong tinggi. Jika dikonversikan 
kedalam tabel kurva normal dari tabel O-Z, 
maka diperoleh luas daerah sebesar 0,2881. 
Hal ini menunjukkan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan  media video memberikan 
pengaruh sebesar 28,81% terhadap hasil 
belajar siswa pada materi pencemaran 
lingkungan kelas VII SMPN 8 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media 
video terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pencemaran lingkungan kelas VII 
SMPN 8 Pontianak. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kelas 
VII D sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model 
Problem Based Learning berbantuan media 
video, dan kelas VII B sebagai kelas 
kontrol yang diberi perlakuan 
menggunakan model konvensioanal 
berbantuan media gambar. 
Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 
mengalami peningkatan. Namun, skor rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen mengalami peningkatan 
dari rata-rata skor  9,63 (pretest) menjadi 
16,04 pada skor posttest. Sedangkan pada 
kelas kontrol rata-rata skor pretest yaitu 
9,31 meningkat menjadi 13,54 pada rata-
rata skor posttest.  
Peningkatan persentase hasil belajar 
siswa juga dapat dilihat dari hasil posttest. 
Persentase ketuntasan pada kelas 
eksperimen sebesar 77,78% atau terdapat 
21 siswa yang tuntas dari 27 siswa. 
Sedangkan persentase ketuntasan pada 
kelas kontrol yaitu sebesar 38,46% atau 
terdapat 10 siswa yang tuntas dari 26 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data posttest 
pada uji U man-Whithney menunjukkan 
bahwa Zhitung < -Ztabel yaitu -2,66 < -1,96, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tingginya rata-rata skor posttest pada 
kelas eksperimen dikarenakan perlakuan 
yang diberikan yaitu dengan menggunakan 
model Problem Based Learning berbantuan 
media video. Model Problem Based 
Learning dalam pembelajaran dapat 
mendorong siswa untuk terampil berfikir 
kritis dalam memecahkan permasalahan, 
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keterampilan berfikir kritis ditunjukkan 
pada saat siswa melakukan diskusi untuk 
menganalisis masalah serta mencari solusi 
dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suhana (2014) bahwa, 
“Problem Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan 
masalah nyata sebagai suatu konteks, 
sehingga siswa dapat belajar berfikir kritis 
dalam melakukan pemecahan masalah yang 
ditunjuk untuk memperoleh pengetahuan 
atau konsep yang esensial dari bahan 
pelajaran.” 
Selain menggunakan model yang 
bervariasi, penggunaan media harus 
bervariasi pula demi menumbuhkan 
semangat belajar siswa. Media yang 
digunakan pada penelitian ini adalah media 
video. Media video merupakan media yang 
menampikan gambar, suara, gerakan secara 
bersamaan sehingga siswa lebih tertarik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno 
(dalam Yunita & Astuti, 2017) bahwa, 
“Media video mampu menarik perhatian 
siswa, meningkatkan pengetahuan siswa, 
meningkatkan daya imajinasi siswa, 
meningkatkan daya berfikir kritis dan 
memicu siswa untuk lebih antusias dalam 
belajar.”  
Berbeda hal nya pada kelas kontrol 
yang diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model konvensional yaitu 
ceramah dan diskusi berbantuan media 
gambar. Saat guru menjelaskan materi 
siswa hanya mendengarkan dan mencatat 
apa yang di jelaskan oleh guru. Pada kelas 
kontrol guru bukan sebagai fasilitator akan 
tetapi guru sebagai pusat penyampai 
informasi dan siswa hanya sebagai 
penerima informasi saja. Sehingga siswa 
menjadi pasif karena siswa tidak terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Sejalan dengan pendapat Dzamarah & 
Zein (2013) bahwa, “Kelemahan  model 
konvensional ini dapat membuat siswa pasif 
dan membuat siswa merasa bosan.” Selain 
itu, dalam proses pembelajaran guru juga 
menggunakan media gambar yang ditempel 
di papan tulis. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung tidak semua siswa dapat 
melihat gambar tersebut dengan jelas 
terutama siswa yang duduk di belakang. 
Menurut Kustandi (2013), “Kekurangan 
media gambar adalah tidak dapat 
menjangkau kelompok besar karena ukuran 
gambar terbatas dan hanya menekankan 
persepsi indra penglihatan saja.” Hal ini lah 
yang dapat menyebabkan hasil posttest dan 
persentase ketuntasan siswa pada kelas 
kontrol rendah dibandingkan kelas 
eksperimen. 
Perbandingan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
dari persentase siswa yang menjawab benar 
per tujuan pembelajaran. Data persentase 
siswa yang menjawaba benar untuk tiap 
tujuan pembelajaran di kelas eskperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3. 
berikut:  
 
Tabel 3. Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
No. Tujuan Pembelajaran No Soal 
Rata-Rata Persentase Jawaban Benar 
Per Tujuan Pembelajaran (%) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
1. 
Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 
secara umum dengan 
benar 
5 88.89 57.69 
2. 
Menyebutkan macam-
macam pencemaran 
lingkungan 
 
8 81.48 57.69 
7 
 
No. Tujuan Pembelajaran No Soal 
Rata-Rata Persentase Jawaban Benar 
Per Tujuan Pembelajaran (%) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
3. 
Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran air 
4 
 
88.89 
53.85 
4. 
Siswa dapat 
menganalisis dampak 
pencemaran air 
2 
83.33 86.54 
3 
5 
Siswa dapat 
menganalisis dampak 
pencemaran air 
1 
 
85.19 
 
88.46 
6. 
Siswa dapat 
menemukan solusi 
untuk mengatasi 
pencemaran ai 
6 
77.78 69.23 
10 
7. 
Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran udara 
7 85.19 57.69 
8 
Siswa dapat 
menganalisis penyebab 
pencemaran udara 
9 
66.67 65.38 
12 
9 
Siswa dapat 
menganalisis  
dampak yang 
ditimbulkan oleh 
pencemaran udara 
16 81.48 61.54 
10 
Siswa dapat 
menentukan solusi 
untuk mengatasi 
pencemaran udara 
 
11 
81.48 63.46 
13 
11 
Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
pencemaran tanah 
17 
 
70.37 
 
53.85 
12 
siswa dapat 
menganalisis penyebab 
pencemaran tanah 
14 
83.33 69.23 
15 
13 
Siswa dapat 
menganalisis dampak 
yang ditimbulkan oleh 
pencemaran tanah  
19 
 
81.48 
73.08 
14 
Siswa dapat 
menentukan solusi 
untuk mengatasi 
pencemaran udara 
18 
77.78 71.16 
20 
Rata-rata  80.95 66.35 
Berdasarkan Tabel 3. rata-rata 
keberhasilan siswa dalam menjawab soal 
posttest dengan benar per tujuan 
pembelajaran, kelas eksperimen lebih tinggi 
yakni sebesar 80.95% dibandingkan kelas 
kontrol yakni sebesar 66.35%. 
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Tujuan pembelajaran ke-1 yaitu siswa 
dapat menjelaskan pengertian pencemaran 
lingkungan secara umum. Rata-rata 
persentase siswa yang menjawaban benar 
pada  kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
88.98% dibandingkan kelas kontrol yaitu 
sebesar 57.69%. Tujuan pembelajaran ke-2 
siswa dapat menyebutkan macam-macam 
pencemaran lingkungan, rata-rata 
persentase siswa yang menjawab benar 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yaitu 81.48% dan 57.69%. 
Tujuan pembelajaran ke-3 yaitu siswa dapat 
menjelaskan pengertian pencemaran air, 
rata-rata persentase siswa yang menjawab 
benar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 88.89% 
dan 53.85%. 
Pada kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran dilakukan dengan model 
Problem Based Learning berbantuan media 
video. Saat menyampaikan materi tentang 
pengertian dan macam-macam pencemaran 
lingkungan, terlebih dahulu siswa disajikan 
suatu permasalahan lingkungan melalui 
video, kemudian guru meminta siswa untuk 
menganalisis permasalahan yang terdapat 
pada video. Dengan adanya masalah dapat 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa pada 
materi tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Amir (2010) bahwa “Masalah 
digunakan untuk mengaitkan rasa 
kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas 
materi pelajaran.”  
Berbeda hal nya pada kelas kontrol 
materi ini disampaikan melalui penjelasan 
guru berbantuan media gambar. Pada saat 
guru menjelaskan siswa dituntut untuk 
memahami materi, kemudian pada kelas 
kontrol siswa cenderung menghapal 
konsep. Apabila siswa mempunyai daya 
ingat yang rendah maka siswa akan keliru 
dalam menjawab soal. Hal ini terlihat pada 
saat siswa diberikan soal yang berisikan 
jawaban mengecohkan siswa merasa 
kebingungan dalam menjawab karena siswa 
masih belum menguasai konsep dengan 
baik. Sejalan dengan pendapat Arikunto 
(2012) bahwa, “Pengecoh dapat berfungsi 
dengan baik apabila pengecoh tersebut 
mempunyai daya tarik bagi peserta tes yang 
kurang memahami materi.” 
Tujuan pembelajaran ke-4 yaitu siswa 
dapat menganalisis penyebab terjadinya 
pencemaran air. Rata-rata persentase siswa 
yang menjawab benar kelas eksperimen 
tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol 
yaitu pada kelas eskperimen sebesar 
83.33% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 
86.54% dengan selisih kedua kelas yaitu 
3.21%. Begitu juga pada tujuan 
pembelajaran ke-5 yaitu siswa dapat 
menganalisis dampak terjadinya 
pencemaran air, rata-rata persentase siswa 
yang menjawab benar pada kelas 
eksperimen juga tidak berbeda jauh dengan 
kelas kontrol yaitu 85.19% dan 88.46% 
dengan selisih kedua kelas yaitu 3.27%.  
Pada kelas kontrol materi ini 
disampaikan melalui penjelasan guru, pada 
saat menyampaikan materi guru 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga siswa lebih memahami materi 
tersebut. Sejalan dengan pendapat Safitri & 
Farida (2015)  bahwa, “Keunggulan dalam 
ceramah adalah mampu menyampaikan 
pengetahuan yang belum pernah diketahui 
siswa.” Selain itu, pada saat menyampaikan 
materi guru juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan tanya 
jawab. Hal ini membuat daya ingat siswa 
siswa kelas kontrol baik. Sejalan dengan 
pendapat Djamarah dan Zein (2013) bahwa, 
“Tanya jawab dapat merangsang siswa 
untuk melatih dan mengembangkan daya 
fikir, termasuk daya ingatan.”  
Pada kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran dilakukan dengan model 
PBL, dimana dalam proses pembelajaran 
siswa diminta untuk menganalisis masalah 
yang terdapat dalam LKPD secara 
berkelompok terkait penyebab beserta 
dampak terjadinya pencemaran air 
berdasarkan media video.  Dengan adanya 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis dan terampil 
dalam memecahkan masalah. Sehingga, 
berdampak pada pemahaman siswa 
terhadap materi.  
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Menurut Rusman (2016) bahwa, 
“Model PBL adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang berfikir kritis dan 
ketampilan memecahkan masalah serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
esensial dari materi pelajaran.” 
Tujuan pembelajaran ke-6 siswa dapat 
menemukan solusi untuk mengatasi 
pencemaran air. Rata-rata persentase yang 
jawaban benar pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 
77.78% dan 69.23%. Hal ini dikarenakan 
pada kelas eksperimen siswa diminta untuk 
membuat rancangan desain produk untuk 
mengatasi terjadinya pencemaran air. 
Desain ini mewakili salah satu solusi yang 
telah mereka tawarkan pada soal LKPD. 
Sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Menurut Rahmawati (2011) 
bahwa, “Pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
serta kemampuan bekerjasama antar siswa, 
karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan ide dan belajar untuk 
mencari solusi dari masalah nyata.” 
Tujuan pembelajaran ke-7 siswa dapat 
menjelaskan pengertian pencemaran udara, 
rata-rata yang menjawab soal dengan benar 
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol yaitu 85.19% dan 57.69%. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen materi 
ini disampaikan melalui media video. Pada 
tahapan mengorientasikan siswa pada 
masalah siswa diminta untuk menganalisis 
permasalahan lingkungan melalui video, 
kemudian guru meminta siswa untuk 
mengemukakan pendapat tentang 
pengertian pencemaran lingkungan dari apa 
yang mereka amati. Sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Saifudin, Ariyati, &  
Wahyuni (2018) bahwa, “Media video 
dapat membantu siswa dalam memahami 
materi karena video dapat mengatasi 
keterbatasan indra, ruang dan waktu untuk 
mengekplor masalah-masalah terutama 
permasalahan pada materi pencemaran 
lingkungan.”  
Tujuan pembelajaran ke-8 siswa dapat 
menganalisis penyebab pencemaran udara. 
Rata-rata persentase siswa yang menjawab 
benar  pada kelas eksperimen dan  kelas 
kontrol masih belum mencapai KKM, 
dengan rata-rata kelas eksperimen yaitu 
66.67% dan kelas kontrol yaitu 65.38%. 
Hal ini dikarenakan guru kurang 
memberikan penekanan pada konsep-
konsep yang sulit dikarenakan keterbatasan 
waktu. Sehingga dapat berdampak pada 
hasil belajar siswa. Menurut Majid (2014) 
bahwa, “Tujuan penekanan adalah agar 
siswa terpusat pada masalah pokok dan 
mengurangi informasi yang tidak penting.” 
Kegagalan siswa dalam menjawab soal juga 
dapat dilihat dari rata-rata nilai evaluasi 
siswa kelas eksperimen yaitu 73.70 dan 
kelas kontrol yaitu 58.85 yang merupakan 
keduanya belum mencapai KKM. 
Tujuan ke-9 siswa dapat menganalisis 
dampak yang ditimbulkan oleh  
pencemaran udara. Rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yaitu 81.48% dan 
61.54%. Pada kelas eskperimen siswa 
diminta untuk menganalisis permasalahan 
lingkungan terkait dampak apa yang 
ditimbulkan oleh pencemaran udara yang 
terdapat dalam LKPD berdasarkan video.  
Pada model PBL guru tidak 
diperkenankan untuk memberikan 
informasi sebanyak-banyak nya melainkan 
siswa sendiri yang mencari informasi 
sehingga dapat memberikan ruang bagi 
siswa untuk mengekspresikan daya berfikir 
kritis dalam memecahkan permasalahan. 
Hal ini dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi. Sejalan dengan 
pendapat Bistari (2015) bahwa, “Salah satu 
kelebihan model PBL adalah dapat 
mendorong siswa untuk mempunyai 
inisiatif belajar secara mandiri.” 
Selain itu, materi ini disampaikan 
melalui media video, dengan adanya media 
video dapat menampilkan permasalahan 
secara nyata yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
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menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 
sehingga siswa menjadi termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sejalan 
dengan pendapat Yunita & Astuti (2017) 
bahwa, “Media video mampu 
menumbuhkan rasa ingin tahu serta dapat 
menyajikan materi IPA secara konkrit 
sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa 
SMP.” Siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi dalam belajar akan lebih tertarik 
untuk mencari pengetahuan dan 
mempunyai keinginan untuk mengetahui 
suatu hal yang baru untuk memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan dunia 
nyata sehingga hal ini akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. 
Tujuan ke-10 siswa dapat menentukan 
solusi untuk mengatasi pencemaran udara. 
Rata-rata kelas persentase siswa yang 
menjawab benar kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 81.48% 
dan 63.46%. Pada kelas eksperimen siswa 
diminta untuk membuat suatu produk yaitu 
poster berdasarkan solusi yang telah 
ditawarkan pada soal LKPD. Dengan 
adanya suatu aktifitas yang dilakukan oleh 
siswa seperti menggambar dapat 
mempermudah siswa untuk mengingat 
suatu konsep. Menurut Andrian (2017) 
bahwa, “Suatu pembelajaran harus 
memiliki suatu aktifitas, kreatifitas dan 
inovasi sehingga pada akhirnya terciptalah 
hasil pembelajaran yang bermakna.”  
Tujuan pembelajaran ke-11 siswa 
dapat menjelaskan materi pengertian 
pencemaran lingkungan. Rata-rata 
persentase siswa yang menjawab benar 
pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
70.37% dibandingkan kelas kontrol yaitu 
53.85%, namun kedua kelas masih belum 
mencapai KKM. Pada kelas eksperimen 
diawal pembelajaran terlebih dahulu siswa 
disajikan permasalahan tentang pencemaran 
udara melalui video. Tetapi, guru tidak 
meminta siswa untuk menjelaskan apa itu 
pengertian pencemaran tanah berdasarkan 
video. Akan tetapi, guru lebih mengarahkan 
siswa untuk menganalisis penyebab beserta 
dampak pencemaran tanah bagi lingkungan. 
Hal ini dapat membuat siswa kurang 
memahami materi pembelajaran.  
Pada kelas kontrol saat guru 
menyampaikan materi siswa mendengarkan 
apa yang dijelaskan oleh guru, namun siswa 
tidak mencatat poin-poin penting dari 
materi tersebut, sehingga pada saat 
berdiskusi mengerjakan LKPD siswa tidak 
mempunyai catatan untuk melengkapi 
jawaban pada LKPD. Sedangkan materi 
yang ada di buku paket hanya berupa 
penjelasan secara umum. 
Tujuan pembelajaran ke-12 siswa 
dapat menganalisis penyebab pencemaran 
tanah. Rata-rata yang menjawab soal 
dengan benar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 83.33% 
dan 69.23%. Pada tujuan pembelajaran ke-
13 siswa dapat menganalisis dampak yang 
ditimbulkan oleh  pencemaran tanah. Rata-
rata persentase siswa yang menjawab benar 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, dengan 
persentase 81.48% dan 73.08%.  
Hal ini disebabkan dalam proses 
pembelajaran pada saat mengerjakan LKPD 
siswa terlihat aktif dalam mengembangkan 
pengetahuannya melalui pertukaran 
informasi antar siswa, hal ini terlihat dari 
anggota kelompok yang saling memberikan 
pendapat pada saat siswa menganalisis 
masalah terkait penyebab terjadinya 
pencemaran tanah yang terdapat dalam 
LKPD. Dengan adanya diskusi kelompok 
mendorong siswa untuk saling bertukar 
fikiran yang dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap suatu materi. Menurut 
Rusman (2016), “Dalam proses Problem 
Based Laerning siswa belajar bahwa 
bekerja dalam tim dan kolaborasi itu 
penting untuk mengembangkan proses 
kognitif yang berguna untuk meneliti 
lingkungan, memahami permasalahan, 
mengambil dan menganalisis data penting, 
dan mengolaborasi solusi.” 
Berbeda hal nya pada kelas kontrol, 
pada saat mengerjakan LKPD tidak semua 
anggota kelompok terlibat aktif dalam 
mengerjakan. Karena siswa hanya 
mengandalkan kemampuan siswa lainnya 
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dalam menyelesaikan LKPD. Namun, 
dalam hal ini guru selalu membimbing 
siswa yang terlihat pasif dan tidak serius 
dalam proses pembelajaran dengan baik. 
Tujuan pembelajaran ke-14 siswa 
dapat menentukan solusi untuk mengatasi 
pencemaran tanah. Rata-rata siswa yang 
menjawab benar kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu 77.78% dibandingkan kelas 
kontrol yaitu 71.16%. Pada kelas 
eksperimen siswa diminta untuk membuat 
poster mengenai cara mengatasi 
pencemaran tanah. 
Nilai effect size yang diperoleh sebesar 
0.80 dengan kategori tinggi. Jika 
dikonversikan kedalam table kurva normal 
dari table O-Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 0.2881. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan media video 
memberikan pengaruh sebesar 28,81% 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
SMPN 8 Pontianak pada materi 
pencemaran lingkungan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: (1) hasil belajar siswa 
kelas VII SMPN 8 Pontianak pada materi 
pencemaran lingkungan yang diajarkan 
menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan media video diperoleh 
rata-rata skor posttest sebesar 16,04; (2) 
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 8 
Pontianak pada materi pencemaran 
lingkungan yang diajarkan menggunakan 
model konvensional berbantuan media 
gambar diperoleh rata-rata skor posttest 
sebesar 13,54; (3) terdapat perbedaan antara 
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 8 
Pontianak yang diajar dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan media video dengan 
siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional berbantuan media gambar. 
Dengan perhitungan statistik uji U Mann-
Withney pada taraf nyata 5% diperoleh hasil 
Zhitung < -Ztabel yaitu -2,66 < -1,96 yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
posttest pada kelas ekperimen dan kelas 
kontrol; (4) dari hasil perhitungan effect 
size diperoleh nilai sebesar 0.80 dengan 
kategori tinggi. Jika dikonversikan kedalam 
tabel kurva normal dari table O-Z, maka 
diperoleh luas daerah sebesar 0.2881 yang 
berarti terdapat pengaruh sebesar 28.81% 
terhadap hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada kelas VII SMPN 8 
Pontianak pada materi pencemaran 
lingkungan. 
 
Saran  
Adapun saran-saran yang dapat peneliti 
sampaikan yaitu: (1) penggunaan model 
Problem Based Learning hendaknya dapat 
diterapkan pada materi lain yang yang 
menggunakan masalah nyata sebagai bahan 
ajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa; (2) bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lanjutan selain 
melihat hasil belajar siswa, juga melihat 
motivasi siswa selama melakukan kegiatan 
pembelajaran; (3) bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian serupa, diharapkan 
lebih memperhatikan alokasi waktu dalam 
setiap langkah model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media 
video, karena proses model Problem Based 
Learning terkadang memerlukan waktu 
yang lebih banyak. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Amir, T. (2010). Inovasi Pendidikan 
Melalui Problem Based Learning. 
Jakarta: Kencana. 
Arikunto, S. (2010). Dasar-Dasar Evaluasi 
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Andrian, R. (2017). Pembelajaran 
Bermakna Berbasis Post It. Jurnal 
Mudarrisun, 7(1), 1-14. 
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php 
Aryanti, S., Hertien, S., & Riandi. (2017). 
Penerapan Problem Based Learning 
Berbantuan Teknologi dan 
Komunikasi untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 
Pada Konsep Pencemaran Lingkungan. 
BIOSFER, J.BIO & PEND.BIO, 2(1): 
12 
 
14-20. 
http://journal.unpas.ac.id/index.php/bi
osfer/article/view/370 
Bistari. (2015). Penelitian Tindakan Kelas. 
Pontianak: PT. Ekadaya Multi Inovasi. 
Djamarah, S.B., & Zein, A. (2013). Strategi 
Belajar Mengajar. Jakarta: depdiknas. 
Kustandi, C. (2013). Media Pembelajaran 
Manual Dan Digital. Bogor: Ghalia. 
Indonesia. 
Kono, R & Hartono, R., Mamu, & Lilies N. 
(2016).  Pengaruh Model Problem 
Based Learning Dan Motivasi 
Berprestasi Terjadap Pemahaman 
Konsep Biologi Dan Keterampilan 
Berfikir Kritis Siswa Tentang 
Ekosistem Dan Lingkungan Di Kelas 
X SMA N 1 SIGI. Jurnal Sains dan 
Teknologi Tadulako. 5 (1), 28-38. 
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.ph
p/JSTT/article,  
Majid, A. (2014). Strategi Pembelajaran. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Munir. (2013). Multimedia Konsep & 
Aplikasi Dalam Pendidikan. Bandung: 
Alfabeta.  
Rahmawati, D. (2011). Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP 
Jurnal Pendidikan Fisika. 1(4), 1-11. 
https://jurnal.untan.ac.id/index.php 
Rusman. (2016). Model-Model 
Pembelajaran. Jakarta: Grafindo 
Persada.   
Rozie, F. (2013). Pengembangan Media 
Pembelajaran Daur Air Untuk 
Meningkatkan Proses dan Hasil 
Belajar Siswa SD. Jurnal Pendidikan 
Sains. 1 (4), 413-424. 
http://journal.um.ac.id/index.php 
Safitri, E & Farida, N. (2015). Perbedaan 
Hasil Belajar Antara Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Faciliator Explaining Dan 
Konvensional Pada Mata Pelajaran 
Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 
2 Bojonegoro. Jurnal Kajian 
Pendidikan Pembangunan. 1(1), 26-3. 
http://jurnal/index.php 
Saifudin, M., Ariyati, E., & Wahyuni, E. S. 
(2017). Pengaruh Model Think Pair 
Share Berbantuan Video Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Submateri 
Pencemaran Lingkungan. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran, 7(7). 
http://jurnal.untan.ac.id/index.php 
Suhana, C. (2014). Konsep Strategi 
Pembelajaran Edisi Revisi. Bandung: 
PT. Refika Aditama.  
Surya, E. (2014). Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBL) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Sikap 
Ilmiah Siswa Pada Konsep Sistem 
Pernapasan Manusia Di SMA Negeri 
11 Banda Aceh. Jurnal Biology 
Education. 4(1), 121-186. 
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id  
Sutrisno, L. (2011). Pengambilan Sampel. 
http://www.scribd.com/doc/-
13190444/meta-analisis-effect-
size#scribd 
Yunita, D., & Astuti, W. (2017). Pengaruh 
Media Video Pembelajaran Terhadap 
Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari 
Keaktifan Siswa. Sosiohumaniora, 
153-160. 
http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php
13 
 
 
